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Abstrak 

Setiap unit kerja selalu berhubungan dengan masalah keuangan, demikian pula dilembaga pendidikan. Peningkatan 

kesejahteraan pendidikan bukanlah hal yang ringan karena tidak hanya berkaitan dengan permasalahan teknis, tetapi 

mencakup berbagai persoalan yang rumit dan kompleks, baik yang berkaitan dengan perencanaan, pendanaan, efisiensi 

dan efektifitas penyelenggaraan sistem persekolahan. 

Manajemen keuangan merupakan salah satu substansi manajamen sekolah yang akan turut menentukan berjalannya 

kegiatan pendidikan di sekolah.  Sebagaimana yang terjadi di substansi manajemen pendidikan pada umumnya, 

kegiatan manajemen keuangan dilakukan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian, pengawasan atau pengendalian. Beberapa kegiatan manajemen keuangan yaitu memperoleh dan 

menetapkan sumber-sumber pendanaan, pemanfaatan dana, pelaporan, pemeriksaan dan pertanggung jawaban. 

 

Abstract: 
Each work unit is always related to financial problems, as well as in educational institutions. Improving the welfare of 

education is not an easy thing because it is not only related to technical problems, but includes various complex and 

complex issues, both related to planning, funding, efficiency and effectiveness of the school system implementation. 

Financial management is one of the substances in school management that will also determine the course of educational 

activities in schools. As happened in the substance of education management in general, financial management 

activities are carried out through the process of planning, organizing, directing, coordinating, supervising or controlling. 

Some financial management activities are obtaining and determining funding sources, utilization of funds, reporting, 

inspection and accountability 

 

Kata Kunci: Manajemen Keuangan Pendidikan 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Keuangan dan pembiayaan merupakan 

salah satu sumber daya yang secara langsung 

menunjang efektifitas dan efisiensi pengelolaan 

pendidikan. Hal tersebut akan lebih nyata setelah 

terealisasi dalam implementasi Manajemen 

Berbasis Sekolah yang menuntut kemampuan 

sekolah untuk merencakan, melaksanakan, 

mengevaluasi dan mempertanggung jawabkan 

pengelolaan dana secara transparan kepada 

masyarakat dan pemerintah. 

Setiap unit kerja selalu berhubungan 

dengan masalah keuangan, demikian pula 

dilembaga pendidikan. Peningkatan kesejahteraan 

pendidikan bukanlah hal yang ringan karena tidak 

hanya berkaitan dengan permasalahan teknis, 

tetapi mencakup berbagai persoalan yang rumit 

dan kompleks, baik yang berkaitan dengan 

perencanaan, pendanaan, efisiensi dan efektifitas 

penyelenggaraan sistem persekolahan. 

Untuk mewujudkan pendidikan yang 

berkualitas, perlu adanya pengelolaan secara 

menyeluruh dan profesional terhadap sumber daya 

yang ada dalam lembaga pendidikan. Salah satu 

sumberdaya yang perlu dikelola dengan baik 

dalam lembaga pendidikan adalah masalah 

keuangan. Dalam konteks ini keuangan 

merupakan sumber dana yang sangat diperlukan 

sekolah sebagai alat untuk melengkapi 

perlengkapan berbagai sarana dan prasarana 

pembelajaran di sekolah. 

Sekolah adalah sebuah aktifitas besar yang 

di dalamnya terdapat komponen yang saling 

berkaitan. Komponen yang di maksud disini 

adalah Staf Tata laksana Administrasi, Staf Teknis 

pendidikan didalamnya ada Kepala Sekolah dan 

Guru, Komite sekolah sebagai badan independent 

yang membantu terlaksananya operasional 

pendidikan, dan siswa sebagai peserta didik yang 

bisa di tempatkan sebagai konsumen dengan 

tingkat pelayanan yang harus memadai. 

Hubungan keempatnya harus sinergis, karena 

keberlangsungan operasioal sekolah terbentuknya 

GDUL� KXEXQJDQ� ³VLPELRVLV� PXWXDOLV´� NHHPSDW�

komponen tersebut karena kebutuhan akan 
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pendidikan demikian tinggi, tentulah harus 

dihadapi dengan kesiapan yang optimal semata-

mata demi kebutuhan anak didik.  

 

PEMBAHASAN 

 Pengertian Manajemen Keuangan Pendidikan. 
 

 Manajemen Keuangan adalah aktivitas 

pemilik dan manajemen perusahaan untuk 

memperoleh sumber modal yang semurah-

murahnya dan menggunakannya seefektif, 

seefisien, dan seproduktif mungkin untuk 

menghasilkan laba (Sulistyorini, 2006: 98). 

Pengertian manajemen keuangan dalam arti 

sempit adalah tata pembukuan. Sedangkan dalam 

arti luas adalah pengurusan dan 

pertanggungjawaban dalam menggunakan 

keuangan, baik pemerintah pusat maupun daerah. 

Manajemen keuangan adalah suatu proses 

melakukan kegiatan mengatur keuangan dengan 

menggerakkan tenaga orang lain. Kegiatan ini 

dapat dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan sampai dengan pengawasan. Dalam 

manajemen keuangan di sekolah tersebut dimulai 

dengan perencanaan anggaran sampai dengan 

pengawasan dan pertanggung jawaban keuangan 

(Diknas, 2002: 23). 

Manajemen keuangan merupakan tindakan 

pengurusan/ketatausahaan keuangan yang 

meliputi pencatatan, perencanaan, pelaksanaan, 

pertanggungjawaban dan pelaporan  Dengan 

demikian, manajemen keuangan sekolah dapat 

diartikan sebagai rangkaian aktivitas mengatur 

keuangan sekolah mulai dari perencanaan, 

pembukuan, pembelanjaan, pengawasan dan 

pertanggung-jawaban keuangan sekolah 

(Sulistyorini, 2006: 130). Beberapa kegiatan 

manajemen keuangan yaitu memperoleh dan 

menetapkan sumber-sumber pendanaan, 

pemanfaatan dana, pelaporan, pemeriksaan dan 

pertanggungjawaban (Qomar, 2008: 150-151). 

Keuangan nampaknya mempunyai peran 

yang signifikan dalam suatu lembaga apapun, 

khususnya lembaga pendidikan. Mujamil Qomar 

mengatakan, ada dua hal yang menyebabkan 

besarnya perhatian pada keaungan, yaitu : 

Petama, keuangan termasuk kunci penentu 

kelangsungan dan kemajuan lembaga pendidikan. 

Kenyataan ini mengandung konsekuensi bahwa 

program-program pembaruan atau pengembangan 

pendidikan menjadi gagal dan berantakan 

manakala tidak didukung oleh keuangan yang 

memadai. kedua, lazimnya keuangan itu sulit 

sekali didapatkan dalam jumlah yang besar 

khususnya bagi lembaga pendidikan swasta yang 

baru berdiri. (Qomar, 2008: 150-151). 

Manajemen keuangan di sekolah atau 

madrasah terutama berkenaan dengan kiat sekolah 

dalam menggali dana, kiat sekolah dalam 

mengelola dana, pengelolaan keuangan dikaitkan 

dengan program tahunan sekolah, cara 

mengadministrasikan dana sekolah, dan cara 

melakukan pengawasan, pengendalian serta 

pemeriksaan. Inti dari manajemen keuangan 

adalah pencapaian efisiensi dan efektivitas. Oleh 

karena itu, disamping mengupayakan ketersediaan 

dana yang memadai untuk kebutuhan 

pembangunan maupun kegiatan rutin operasional 

di sekolah, juga perlu diperhatikan faktor 

akuntabilitas dan transparansi setiap penggunaan 

keuangan baik yang bersumber pemerintah, 

masyarakat dan sumber-sumber lainnya. 

(Sulistyorini, 2006: 101). 
 

 Tujuan dan Fungsi Manajemen Keuangan 

Pendidikan 

 

Adapun tujuan dari manajemen keuangan 

adalah untuk memperoleh, dan mencari peluang 

sumber-sumber pendanaan bagi kegiatan sekolah, 

agar bisa menggunakan dana secara efektif dan 

tidak melanggar aturan, dan membuat laporan 

keuangan yang transparan dan akuntabel. Di 

sinilah peran manajemen sekolah atau komite 

sekolah untuk mengelola keuangan dengan sebaik 

mungkin dengan memperdayakan sumber daya 

manusia yang ada di lingkungan sekolah. Melalui 

kegiatan manajemen ini diharapkan kebutuhan 

pendanaan sekolah dapat direncanakan, 

diupayakan pengadaannya, dibukukan secara 

transparan, dan digunakan untuk membiayai 

pelaksanaan program sekolah secara efektif dan 

efisien sehingga kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar. Menurut Kadarman 

(1992: 18) tujuan manajemen keuangan adalah: 

1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

penggunaan keuangan sekolah 

2. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 

keuangan sekolah. 

3. Meminimalkan penyalahgunaan anggaran 

sekolah. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 

diperlukan kreativitas dan inovasi komponen 

lembaga pendidikan dalam menggali sumber-

sumber daya, memanfaatkan sesuai dengan 

kebutuhan, serta melakukan pembukuan keuangan 

yang bersifat transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Selanjutnya fungsi manajemen keuangan 
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dalam pendidikan adalah untuk melaksanakan 

kegiatan agar suatu tujuan tercapai dengan efektif 

dan efisien. Secara tegas tidak ada rumusan yang 

sama dan berlaku umum untuk fungsi manajemen. 

Adapun fungsi manajemen menurut Terry  yang 

dikutip oleh Mulyono (2008: 23) yaitu 

perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penggerakan (actuating), dan 

pengendalian (controlling) 

 

 Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah suatu proses penentuan 

tujuan pedoman pelaksanaan, dengan memilih 

yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. 

Menurut Terry sebagaimana dikutip oleh 

Syarifudin (2005: 14) mengemukakan bahwa 

perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang 

harus dilaksanakan oleh kelompok untuk 

mencapai tujuan yang digariskan. Perencanaan 

mencakup pengambilan keputusan, karena 

termasuk pemilihan alternatif-alternatif 

keputusan. Dalam manajemen pendidikan 

kejuruan, perencanaan ini meliputi penentuan 

prioritas agar pelaksanaan pendidikan berjalan 

efektif, prioritas kebutuhan agar melibatkan 

seluruh komponen yang terlibat dalam proses 

pendidikan, masyarakat bahkan murid. 

Perencanaan selalu terkait masa depan, dan 

masa depan selalu tidak pasti, banyak faktor yang 

berubah dengan cepat. Tanpa perencanaan, 

sekolah atau lembaga pendidikan akan kehilangan 

kesempatan dan tidak dapat menjawab pertanyaan 

tentang apa yang akan dicapai dan bagaimana 

mencapainya. Oleh karena itu, rencana harus 

dibuat agar semua tindakan terarah dan terfokus 

pada tujuan yang akan dicapai. 

 

 Pengorganisasian (Organizing) 
Syarifudin (2005: 19) menjelaskan bahwa 

pengorganisasian merupakan upaya penentuan 

kerja melalui bagian-bagian tugas, wewenang 

sesuai ruang lingkup keja. Dalam 

pengorganisasian ini perlu diperhatikan semua 

kekuatan dan sumber daya yang dimiliki. Sumber 

daya tersebut mencakup sumber daya manusia 

maupun sumber daya non manusia. Dengan 

adanya pengorganisasian, maka aktivitas 

operasional dapat berjalan dengan teratur dan 

sistematis. 

Pengorganisasian adalah suatu proses 

penentuan, pengelompokan dan pengaturan 

bermacam-macam aktivitas yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-

orang pada setiap organisasi ini, menyediakan 

alat-alat yang diperlukan, menempatkan 

wewenang yang secara relatif di delegasikan 

kepada setiap individu yang akan melakukan 

aktivitas-aktivitas tersebut. 

 

 Penggerakan (Actuating) 
Actuating merupakan usaha menggerakkan 

anggota-anggota kelompok sedemikian rupa 

hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 

mencapai tujuan organisasi. Jadi actuating adalah 

usaha menggerakkan seluruh anggota yang 

terkait, untuk secara bersama-sama melaksanakan 

program kegiatan sesuai dengan bidang masing-

masing dengan cara yang terbaik dan benar. 

Actuating merupakan fungsi yang paling 

fundamental karena merupakan pengupayaan 

berbagai jenis tindakan itu sendiri, agar semua 

anggota kelompok mulai dari tingkat teratas 

sampai terbawah berusaha mencapai sasaran 

organisasi sesuai rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

 

 Pengawasan (Controlling) 
Menurut Romayulis (2008: 274) 

pengawasan didefinisikan sebagai peroses 

pemantauan yang terus menerus untuk menjamin 

terlaksananya perencanaan secara konsekwen baik 

yang bersifat materil maupun spiritual. 

Pengawasan dilakukan agar pelaksanaan di 

lapangan sesuai dengan program dan mekanisme 

yang sudah diatur. Namun gaya kepemimpinan 

seorang leader dalam mengontrol akan 

mempengaruhi kualitas controlling tersebut. 

Sebagaimana pendapat  Romayulis di atas, bahwa 

fungsi controlling yang dilakukan seorang leader 

harus berorientasi pada tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. 

 

 Bentuk-bentuk Penyusunan Anggaran di 

Lembaga Pendidikan. 

 

Anggaran mempunyai fungsi manajemen, 

baik dalam perencanaan maupun pengawasan. 

Bentuk-bentuk anggaran sangat menentukan 

karena tidak semua anggaran dirancang untuk 

melakukan fungsi manajemen. Di bawah ini akan 

disajikan bentuk-bentuk desain anggaran 

pendidikan.  

 

 Anggaran Butir Per Butir 
Anggaran butir per butir merupakan bentuk 

anggaran yang paling simpel dan banyak 

digunakan. Dalam bentuk ini, setiap pengeluaran 

dikelompokkan berdasarkan kategori-kategori. 

Misalnya, gaji, upah, honor menjadi satu kategori 

atau satu nomor dan pelengkapan, sarana, material 
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dengan nomor yang selanjutnya.  

 

 Anggaran Program 
Bentuk ini dirancang untuk 

mengidentifikasi biaya setiap program. Pada 

anggaran biaya per butir dihitung berdasarkan 

jenis nomor yang akan dibeli, sedangkan pada 

anggaran program biaya dihitung berdasarkan 

jenis programnya. Misalnya, jika dalam anggaran 

butir per butir disebut gaji guru (nomor 1), 

sedangkan dalam anggaran laporan disebut gaji 

untuk perencanaan pengajaran IPA hanyalah salah 

satu komponen, dan komponen lain yang 

termasuk program percobaan termasuk alat-alat  

IPA, bahan-bahan percobaan kimia dan 

sebagainya menjadi satu paket.  

 

 Anggaran Berdasarkan Hasil 
Sesuai dengan namanya bentuk anggaran 

ini menekankan pada hasil bukan pada 

keterperincian dari suatu alokasi anggaran. 

Pekerjaan akhir dalam suatu program terpecah 

dalam bentuk beban kerja dan unit hasil yang 

dapat diukur. Hasil pengukurannya digunakan 

dipergunakan untuk menghitung masukan dana 

dan tenaga yang dipergunakan untuk mencapai 

suatu program.  

 

 Sistem Perencanaan Penyusunan Program Dan 

Penganggaran 
Sistem ini merupakan kerangka kerja dalam 

perencanaan dengan mengorganisasikan informasi 

dan menganalisisnya secara sistematis. Dalam 

sistem ini, tiap-tiap tujuan suatu program 

dinyatakan dengan jelas, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Dalam proses ini data 

tentang biaya, keuntungan, kelayakan suatu 

program disajikan secara lengkap sehingga 

pengambilan keputusan dapat menentukan pilihan 

program yang dianggap paling menguntungkan 

(Matin, 2014: 25). 

 

Hubungan Budget dengan Manajemen 
 

Manajemen diartikan sebagai suatu ilmu 

dan seni untuk mengadakan perencanaan 

(planning), mengadakan pengorganisasian 

(organizing), mengadakan pengarahan dan 

pembimbingan (directing), mengadakan 

pengkoordinasian (coordinating) serta 

mengadakan pengawasan (controling) terhadap 

orang-orang dan barang-barang, untuk mencapai 

tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Jika fungsi 

anggaran dibandingkan dengan fungsi-fungsi 

manajemen tersebut, nampaklah bahwa anggaran 

mempunyai kaitan yang sangat erat dengan 

manajemen. Dengan demikian, anggaran adalah 

alat manajemen untuk membantu menjalankan 

fungsi-fungsinya. 

Hubungan yang lain antara anggaran 

dengan manajemen adalah dalam membantu 

manajemen dalam mengelola perusahaan. 

Manajemen harus mengambil keputusan-

keputusan yang paling menguntungkan 

perusahaan, seperti memilih barang-barang atau 

jasa yang akan diproduksi dan dijual, memilih 

atau menyeleksi langganan, menentukan tingkat 

harga, metoda metoda produksi, metoda-metoda 

distribusi, termin penjualan. Dalam kaitan dan 

hubungan antara anggaran dan management yang 

sangat erat dalam hal penyusunan perencanaan.  

Dalam hal ini anggaran bermanfaat untuk 

membantu manajemen meneliti, mempelajari 

masalah-masalah yang berhubungan dengan 

kegiatan yang akan dilakukan. Dengan kala lain, 

sebelum merencanakan kegiatan manajer 

mengadakan penelitian dan pengamatan-

pengamatan terlebih dahulu. Membuat rencana 

akan menguntungkan semua kegiatan. Terutama 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

kebutuhan finansial, tingkat persediaan, fasilitas-

fasilitas produksi, pembelian, pengiklanan, 

penjualan, pengembangan produk dan lain 

sebagainya (Fattah, 2006: 53-54). 

 

Proses Pengelolaan Keuangan di Sekolah 

 

Komponen keuangan sekolah merupakan 

komponen produksi yang menentukan 

terlaksananya kegiatan belajar-mengajar bersama 

komponen komponen lain. Dengan kata lain, 

setiap kegiatan yang dilakukan sekolah 

memerlukan biaya. 

Dalam tataran pengelolaan Vincen P Costa 

(2000: 175) memperlihatkan cara mengatur lalu 

lintas uang yang diterima dan dibelanjakan mulai 

dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan sampai dengan 

penyampaian umpan balik. Kegiatan perencanaan 

menentukan untuk apa, dimana, kapan dan 

beberapa lama akan dilaksanakan, bagaimana cara 

melaksanakannya. Kegiatan pengorganisasian 

menentukan bagaimana aturan dan tata kerjanya. 

Kegiatan pelaksanaan menentukan siapa 

yang terlibat, apa yang dikerjakan, dan masing-

masing bertanggung jawab dalam hal apa. 

Kegiatan pengawasan dan pemeriksaan mengatur 

kriterianya, bagaimana cara melakukannya, dan 

akan dilakukan oleh siapa. Kegiatan umpan balik 

merumuskan kesimpulan dan saran-saran untuk 
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kesinambungan terselenggarakannya Manajemen 

Operasional Sekolah.  

Sinungan menekankan pada penyusunan 

rencana (planning) di dalam setiap penggunaan 

anggaran. Langkah pertama dalam penentuan 

rencana pengeluaran keuangan adalah 

menganalisa berbagai aspek yang berhubungan 

erat dengan pola perencanaan anggaran, yang 

didasarkan pertimbangan kondisi keuangan, line 

of business, keadaan para nasabah/konsumen, 

organisasi pengelola, dan skill para pejabat 

pengelola. Proses pengelolaan keuangan di 

sekolah meliputi: 1. Perencanaan anggaran 2. 

Strategi mencari sumber dana sekolah 3. 

Penggunaan keuangan sekolah 4. Pengawasan dan 

evaluasi anggaran 5. Pertanggungjawaban 

Pemasukan dan pengeluaran keuangan sekolah 

diatur dalam Rancangan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Sekolah (RAPBS). Ada beberapa hal 

yang berhubungan dengan penyusunan RAPBS, 

antara lain: 1. Penerimaan 2. Penggunaan 3. 

Pertanggungjawaban (Mohamad`Rofiul, 

manajemen-keuangan-sekolah.html, Diakses 3 

Juli 2021). 

 

Pengelolaan Keuangan Sekolah Yang Efektif 

 

Pengelolaan akan dianggap efektif apabila 

merujuk pada Rencana Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Sekolah (RAPBS) untuk satu tahun 

pelajaran, para kepala sekolah bersama smua 

pemegang peran di sekolah pada umumnya 

menempuh langkah-langkah sebagai berikut :  

 

1. Merancang suatu program sekolah yang ideal 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada 

tahun pelajaran yang bersangkutan.  

2. Melakukan inventarisasi semua kegiatan dan 

menghitung perkiraan kebutuhan dana 

penunjang.  

3. Melakukan peninjauan ulang atas program awal 

berdasarkan kemungkinan tersedianya dana 

pendukung yang dapat dihimpun. 

 4. Menetapkan prioritas kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada tahun pelajaran yang 

bersangkutan.  

5. Melakukan perhitungan rinci pemanfaatan dana 

yang tersedia untuk masing-masing kegiatan  

6. Menuangkan perhitungan-perhitungan rinci 

tersebut ke dalam suatu format yang telah 

disepakati untuk digunakan oleh setiap 

sekolah.  

7. Pengesahan dokumen RAPBS oleh instansi 

yang berwenang . (Mohamad`Rofiul, 

manajemen-keuangan-sekolah.html, Diakses 3 

Juli 2021). 

 

Dengan tersedianya dokumen tertulis 

mengenai RAPBS tersebut Kepala Sekolah dapat 

mengkomunikasikannya secara terbuka kepada 

semua pihak yang memerlukan. Sumber dana 

yang tersedia di dalam RAPBS di manfaatkan 

untuk membiayai berbagai kegiatan manajemen 

operasional sekolah pada tahun pelajaran yang 

bersangkutan.  Pada umumnya pengeluaran dana 

yang dihimpun oleh sekolah mencakup 5 kategori 

pembiayaan sebagai berikut:  

1. Pemeliharaan, rehabilitasi dan pengadaan 

sarana/prasarana pendidikan. 

2. Peningkatan kegiatan dan proses belajar 

mengajar.  

3. Peningkatan kegiatan pembinaan kesehatan 

4. Dukungan biaya kegiatan sekolah dan 

peningkatan personil 

5. Kegiatan rumah tangga sekolah. 

(Mohamad`Rofiul, manajemen-keuangan-

sekolah.html, Diakses 3 Juli 2021). 

 Dana yang tersedia di dalam RAPBS dapat 

sekaligus mencakup kegiatan untuk 

pengembangan sekolah. Namun demikian dana 

untuk keperluan pengembangan sekolah dapat 

disediakan secara khusus, sebagai tambahan dari 

RAPBS yang telah disusun. Untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu yang telah diprogramkan 

sekolah dalam satu tahun pelajaran, diperlukan 

tersedianya sejumlah dana tertentu pula. Berapa 

besarnya dana yang diperlukan oleh sekolah agar 

tujuan itu dapat dicapai telah dihitung secara 

cermat oleh setiap sekolah melalui penyusunan 

RAPBS. Apabila jumlah dana yang diperlukan 

pada satu tahun pelajaran dibagi dengan jumlah 

semua siswa di sekolah itu, maka akan ditemukan 

Satuan Harga Per Siswa (SHPS). Jumlah dana 

yang diperlukan oleh setiap sekolah sangat 

beragam. Jumlah siswa pada setiap sekolah pun 

berbeda-beda. Oleh karena itu SHPS pada 

masing-masing sekolah dengan sendirinya akan 

berbeda pula. Meskipun demikian sebenarnya 

harus ada suatu patokan SHPS minimal agar suatu 

mutu pendidikan tertentu dapat dicapai secara 

nasional. 

 

Penyelenggaraan Pembukaan dan 

Penyampaian Laporan 

 

Pembukuan anggaran, baik penerimaan 

maupun pengeluaran harus dilakukan secara 

tertib, teratur, dan benar. Hal ini dilakukan supaya 

dapat membuat suatu laporan keungan dan 

penggunaannya yang jujur dan dapat 
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dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan 

peraturan yang berlaku. Adapun untuk menunjang 

pengelolaan keuangan yang baik, kepala sekolah 

hendaknya memperhatikan : 

1. Perlengkapan administrasi keuangan, yaitu 

sekolah memiliki tempat khusus untuk 

menyimpan perlengkapan administrasi 

keuangan, memiliki alat hitung, dan memiliki 

buku-buku yang dibutuhkan. 

2. Sekolah memiliki RAPBS (Rencana Anggaran 

dan Pendapatan Belanja Sekolah) yang telah 

disyahkan oleh yang berwenang, serta 

memiliki program penjabarannya. 

3. Pengadministrasian keuangan, yaitu sekolah 

memiliki logistik (uang dan barang) sesuai 

dengan mata anggaran dan sumber dananya 

masing-masing, sekolah memiliki buku setoran 

ke Bank / yayasan, memiliki daftar penerimaan 

gaji / honor guru dan tenaga lainnya, dan 

sekolah juga memiliki laporan keuangan 

triwulan dan tahunan. (Diknas, 2002: 45). 

 

 Pengawasan Pelaksanaan Anggaran Sekolah 
 

Pengawasan juga bisa disebut dengan 

kontrol manajerial merupakan salah atu fungsi 

manajemen dalam organisasi. Fungsi tersebut 

mutlak harus dilakukan dalam setiap organisasi 

karena ketidakmampuan atau kelalaian untuk 

melakukan fungsi tersebut akan sangat 

mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. 

(Sulistyorini, 2006: 136). 

Pelaksaaananggaran sekolah harus 

dikontrol oleh kepala sekolah sebagai manajer 

sekolah. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi 

penyelewengan dalam penggunaan anggaran 

sekolah, sehingga bisa mencapai tujuan dan bisa 

dipertanggungjawabkan. Agar pengawasan bisa 

berjalan secara efektif ada beberapa kriteria yang 

harus diperhatikan, yaitu : 

1. Berkaitan erat dengan hasil yang diinginkan. 

2. Objektif. 

3. Lengkap. 

4. Tepat pada waktunya. 

5. Dapat diterima. 

Sedangkan menurut Likert yang dikutip 

oleh Sulistyorini dalam bukunya, suatu 

pengawasan akan berfungsi  secara efektif, jika:  

1. Pengawasan harus memungkinkan manajer 

dan para pegawainya merencanakan dan 

mengukur prestasi kerjanya, sehingga 

keputusannya dapat dijadikan sebagai dasar 

pengetahuan dan perkiraan yang dapat 

diinformasikan. 

2. Suatu pengawasan harus memungkinkan para 

manajer mendeteksi deviasi dari standar yang 

ada pada waktu mengerjakan kontrol tersebut. 

3.  Pengawasan harus memungkinkan sebagai 

alat untuk menetapkan penghargaan, 

penyeleksian, dan kompensasi berdasarkan 

suatu prestasi kerja yang sebenarnya, daripada 

berdasarkan perkiraan. 

4. Pengawasan harus dapat menjadi motivasi 

yang merangsang untuk mencapai prestasi 

yang baik.Pengawasan mampu sebagai media 

komunikasi yang mencakup konsep-konsep 

umum untuk membicarakan kemajuan organ. 

(Sulistyorini, 2006: 136). 

 

KESIMPULAN 

 

Manajemen keuangan merupakan salah satu 

substansi manajamen sekolah yang akan turut 

menentukan berjalannya kegiatan pendidikan di 

sekolah.  Sebagaimana yang terjadi di substansi 

manajemen pendidikan pada umumnya, kegiatan 

manajemen keuangan dilakukan melalui proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian, pengawasan atau pengendalian. 

Adapun tujuan dari manajemen keuangan adalah 

untuk memperoleh, dan mencari peluang sumber-

sumber pendanaan bagi kegiatan sekolah, agar 

bisa menggunakan dana secara efektif dan tidak 

melanggar aturan, dan membuat laporan keuangan 

yang transparan dan akuntabel. 

Pada dasarnya setiap sekolah sudah 

menyelenggarakan sistem pengelolaan yang baik, 

tetapi sistem yang efektif kurang dilaksanakan. 

Ketidak disiplinan dalam penggunaan anggaran, 

serta pemimpin yang boros selalu menjadi 

fenomena tersendiri. Untuk itu diperlukan 

kepemimpinan dan manajemen pengelolaan yang 

efektif menuju keseimbangan antara sistem yang 

ada dalam mendistribusikan sumbersumber dana 

pendidikan di Indonesia. 
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